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 Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 
kompetensi individu terhadap literasi media internet di kalangan santri 
Pondok Pesantren Darul Istiqamah Maros. Lokasi penelitian ini adalah salah 
satu pondok pesantren modern yang ada di Sulawesi Selatan khususnya 
Kabupaten Maros, yakni Pondok Pesantren Darul Istiqamah. Penelitian ini 
akan menggunakan pendekatan kuantitatif yang menitik beratkan pada 
pengujian hipotesis dalam menghasilkan kesimpulan. Tipe penelitian yang 
digunakan adalah penelitian eksplanatif. Tipe penelitian ini dipilih karena 
penulis ingin mengukur pengaruh antara satu variabel dengan variabel lain. 
Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa Kontribusi kompetensi individu 
mempengaruhi kemampuan media melek huruf di kalangan santri (siswi 
SPIDI) sebesar 25,7% dan sisanya 74,3% dipengaruhi oleh faktor lain yang 
tidak hadir dalam penelitian ini. Literasi media internet di kalangan siswa 
tidak dipengaruhi oleh Kemampuan Komunikatif faktor demikian dengan 
demikian hipotesis ketiga tidak terbukti (ditolak). Sedangkan literasi media 
internet antara siswa yang dipengaruhi oleh faktor-faktor dan keterampilan 
Teknis Memahami Kritis. Selanjutnya, Kemampuan literasi media di antara 
siswa yang dipengaruhi secara bersamaan oleh keterampilan Teknis, Critical 
Understanding dan Kemampuan Komunikatif. 
 
Abstrak 
Abstrak ditulis dalam bahasa Indonesia yang berisikan isu pokok, tujuan 
penelitian, metode/pendekatan dan hasil penelitian. Abstrak ditulis dalam satu 
paragraf, tidak lebih dari 200 kata. (Times New Roman 10, spasi 1, dan cetak 
miring). 
PENDAHULUAN 
Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi dewasa ini sudah tidak dapat untuk dielakkan 
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lagi. Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi ini menandai perubahan peradaban manusia 
yang semakin cepat dalam mengakses informasi dan membangun ruang komunikasi "imajiner" sekali 
pun. Bentuk dari kecanggihan teknologi informasi dan komunikasi sangat variatif dan menuntut 
manusia untuk ikut-andil dalam "genggaman" media yang tak terbatas. 
Pakar komunikasi massa, Denis McQuail dalam bukunya McQuail’s Mass Communication 
Theory (2010:144) menyebutkan realitas baru yang ditawarkan oleh internet melalui aneka media baru. 
Lebih lanjut McQuail (2010) menjelaskan karakteristik dari media baru tersebut, antara lain adalah 
interactivity yang berarti diindikasikan oleh rasio respons atau inisiatif dari pengguna terhadap tawaran 
dari sumber/pengirim, social presence dimana dialami oleh pengguna, sense of personal contact dengan 
orang lain, media richness yakni media baru dapat menjebatani adanya perbedaan kerangka referensi, 
mengurangi ambiguitas, memberikan isyarat-isyarat, lebih peka dan lebih personal, autonomy dimana 
seorang pengguna merasa dapat mengendalikan isi dan menggunakannya dan bersikap independen 
terhadap sumber, playfulness berarti dapat digunakan untuk hiburan dan kenikmatan, privacy 
(diasosiasikan dengan penggunaan medium dan/atau isi yang dipilih), dan personalization (tingkatan di 
mana isi dan penggunaan media bersifat personal dan unik). 
Kehadiran media baru (new media) berbasis digital yang kemudian dikenal dengan istilah 
“internet” tersebut sangat pesat secara global maupun secara nasional di negara kita. Menurut data 
Kementerian Komunikasi dan Informatika (Kemkominfo) pada 2016, pengguna internet di Indonesia 
telah mencapai 82 juta orang dari total populasi sekitar 259 juta jiwa. Indonesia menempati peringkat 
delapan dunia dari total 3,4 miliar pengguna atau 50 persen penduduk dunia. 
Jumlah pengguna meningkat signifikan dengan tingkat penetrasi sebesar 34 persen. Menurut 
data WeAreSocial, rata-rata orang Indonesia menggunakan internet per hari melalui PC (Personal 
Computer) atau tablet selama 4 jam 42 menit. Sementara tidak kurang dari 3 jam dan 33 menit 
dihabiskan seharian untuk “berselancar” di dunia maya menggunakan ponsel pribadi. 
 
 
Gambar 1. Pengguna internet secara global (sumber: wearesocial.com) 
Kemudian sebanyak 79 juta dari 88,1 juta pengguna itu merupakan pengguna media sosial 
aktif. Berdasarkan pengakuan Business Group Head Facebook yakni Reyold D’Silva seperti dilansir 
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Kompas.com, Jumat 15 April 2016, Indonesia merupakan pasar terbesar jejaring sosial yang muncul 
sejak 2004 temuan Mark Zuckerberg dan kolega (baca: facebook). 
 
Gambar 2. Pengguna internet berdasarkan platform baik jejaring sosial maupun messenger/chatt 
(sumber; www.techinasia.com) 
Hal tersebut tidak terlepas dari popularitas facebook yang melebihi platform sosial media 
lainnya seperti Twitter, Google+, Linkedin, Instagram dan Pinterest. Jumlah pengguna aktif bulanan 
(mereka yang mengakses Facebook paling kurang sekali sebulan) mencapai kisaran 82 juta. 
Sementara pengguna aktif harian (selalu membuka Facebook tiap hari), menginjak angka 43 
juta. Tak pelak pengguna jejaring sosial yang berbasis di Menlo Park, California, Amerika Serikat itu 
tertinggi di Indonesia dan menempati urutan keempat di dunia setelah Amerika Serikat (194 juta), India 
(130 juta) dan Brasil (102 juta). 
Jumlah tersebut dipastikan akan terus bertambah dari waktu ke waktu mengingat berbagai 
kemudahan dan terobosan yang terus dilakukan para produsen sosial media tersebut. Namun harus 
selalu disadari dan diyakini bahwa media internet atau social media tersebut bagaikan dua sisi pada 
mata uang logam. Ada pun dua sisi internet tersebut dapat ditinjau dari 2 (dua) aspek, yakni positif dan 
negatif. Dikatakan aspek positif berarti internet mampu memberikan kebaikan dan keuntungan tertentu 
bagi khalayak. Sementara itu, internet ternyata juga tidak bisa lepas dari aspek negatif yang berarti 
mampu berpotensi memberikan keburukan dan kerugian. 
Apalagi generasi muda pengguna akun facebook usia 13-19 tahun di Indonesia menurut data 
yang dirilis oleh www.smartbisnis.co.id sebanyak 26.000.000 orang sebuah angka yang cukup 
signifikan dan mereka adalah lahan yang sangat rentan terhadap dampak negatif jejaring sosial 
khususnya.  




Gambar 3. Pengguna facebook di Indonesia terbanyak berusia 13-19 tahun (sumber; 
www.smartbisnis.co.id) 
Berdasarkan pada aspek positif dan negatif tersebut, maka pengguna internet harus memiliki 
kapabilitas dalam menghadapi "gempuran" informasi yang seolah terbit secepat kedipan mata. Konten 
informasi yang variatif, gaya penggunaan media yang tak terbatas, dan penguasaan bahasa dapat 
menjadi faktor indikasi sejauh apa manusia mampu mengambil peran media secara positif. Untuk 
meminamilisir dampak negatif internet dan memaksimalkan sisi positifnya maka diperlukan pemberian 
pembekalan, pengetahuan khususnya generasi muda berupa literasi media khususnya internet 
Menurut Marshal McLuhan, pertumbuhan media massa (implikasi teknologi) seiring dengan 
pertumbuhan masyararakat, maka jika media bertambah dengan cepat maka harus diimbangi dengan 
melek media/literasi media. Untuk dapat optimal maka masyarakat harus diberdayakan dengan 
menjadikan mereka sebagai bagian dari solusi. 
Devito (2008:4) mendefinisikan literasi media sebagai kemampuan untuk memahami, 
menganalisis, mengakses dan memproduksi pesan komunikasi massa. Selain itu, konsep literasi media 
lebih kompleks daripada konsep literasi; karena berkaitan dengan berbagai konsep yang lain, yaitu: 
konsep pendidikan media, berpikir kritis dan aktivitas memproses informasi. Potter (2004) Penelitian 
dan kajian mengenai literasi media sudah banyak dilakukan oleh ahli atau peneliti terdahulu di luar 
negeri (lihat Potter, 2004; Devito, 2008; European Commission, 2009 dan lain sebagainya).  
Melengkapi konsep Paul Gilster, pencetus istilah digital literacy (literasi digital), literasi sosial 
media secara sederhana diartikan sebagai kapabilitas menggunakan teknologi dan informasi secara 
benar, sadar, efektif dan efisien. Media sosial tidak dipandang sebagai musuh yang harus dienyahkan, 
tetapi sarana untuk kepentingan yang sehat. 
Topik penelitian mengenai literasi media khususnya internet sangat menarik untuk dikaji dan 
dijadikan topik penelitian. Selain itu, bahasan mengenai literasi media tidak akan pernah jenuh karena 
literasi erat dengan kondisi kontekstual sehingga hal ini yang menyebabkan kemampuan literasi 
seseorang atau kelompok satu dengan lainnya berbeda.  
Berdasarkan penelitian terdahulu terkait kemampuan literasi media siswa SMA oleh Santoso 
(2013) dengan menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif, memperoleh temuan penelitian 
bahwa kemampuan siswa SMA Al-Hikmah jika dilihat dari communicative abilities untuk melihat 
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kompetensi sosial masih dalam tataran medium sedangkan jika ditinjau dari personal competences yang 
terdiri dari technical skills dan critical understanding sudah pada tataran level advanced. Karena 
penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif maka menghasilkan gambaran literasi media saja 
dan belum melihat sejauh mana faktor-faktor tersebut mempengaruhi literasi media siswa dalam 
penggunaan internet.  
Sasaran penelitian dan kajian terkait literasi media pada sivitas akademika sebelumnya, sudah 
beragam yakni mulai dari siswa, mahasiswa, dan guru. Hal ini didukung akses informasi dan teknologi 
informasi seperti internet sudah menjadi bagian dari kegiatan mereka. Namun penelitian mengenai 
literasi media khususnya internet pada kalangan santri Pondok Pesantren belum ada sebelumnya.  
Padahal akan menjadi temuan yang menarik nantinya karena beberapa tahun terakhir ini 
jaringan internet sudah merambah sampai Pondok Pesantren di pelosok Indonesia. Kondisi ini sesuai 
dengan data dari Dep.Agama: 2007 bahwa Saat ini terdapat 14.000 pondok pesantren di Indonesia, dan 
90% berada di daerah terpencil yang sulit dijangkau “koneksi internet”. Namun sekarang sudah banyak 
pondok pesantren yang menyediakan jaringan internet. Sehingga untuk meneliti literasi media santri 
khususnya dalam penggunaan internet maka salah satu kriteria sasaran penelitiannya adalah tersedianya 
jaringan internet atau adanya fasilitas akses informasi melalui internet di lingkungan Pondok Pesantren.  
Peneliti akan melakukan kajian dan penelitian terkait digital media literacy (media literasi 
digital) di kalangan santri Pondok Pesantren bukan tanpa dasar. Karena pada tahun 2008 di Pondok 
Pesantren Tebuireng Jombang berdasarkan hasil penelitian Azizi (2008) terkait Pencarian informasi 
yang dilakukan para santri layaknya siswa sekolah formal pada umumnya yakni melalui internet dan 
sumber informasi lainnya seperti perpustakaan.  
Berlanjut pada penelitian yang dilakukan Ilfiyah (2010) yang telah meneliti “Perilaku 
Penemuan Informasi (Information Seeking Behaviour) Non Keagamaan pada Kalangan Santri Pondok 
Pesantren Darul ‘‘Ulum Jombang”. Dari penelitian ini diketahui bahwa santri pondok pesantren selain 
membutuhkan koleksi agama juga koleksi umum (non agama) untuk memenuhi kebutuhannya yakni 
membuat karya tulis, tugas dan mencari informasi lain dengan memanfaatkan sumber informasi seperti 
perpustakaan dan internet. Berdasar penelitian tersebut dapat diketahui bahwa santri pondok pesantren 
juga mengakses informasi salah satunya melalui media internet dengan alasan informasi yang ada di 
internet lebih up-to-date.  
Objek penelitian yang akan disasar oleh peneliti adalah santri dari Pondok Pesantren Darul 
Istiqamah, Maros. Khususnya santri yang menempuh jenjang pendidikan setara dengan sekolah 
menengah atas (SMA). Peneliti mengambil objek tersebut karena dianggap sudah cukup bisa untuk 
memahami dan menanggapi kejadian dan fenomena yang terjadi di pesantrennya.  
Pendidikan mengenai literasi media internet bagi siswa baik itu siswa dalam lingkup 
pendidikan formal maupun siswa yang sedang menempuh pendidikan non formal seperti pendidikan 
Pondok Pesantren mempunyai peranan penting dalam pengembangan kemampuan kognisi maupun 
afektif santri. Sehingga sekolah atau lembaga penyelenggara pendidikan harus memperhatikan 
perkembangan literasi. Santri pondok pesantren dijadikan objek penelitian karena santri memiliki 
keunikan tersendiri dimana selain belajar agama juga sudah adanya muatan lokal seperti pengetahuan 
umum dan teknologi dalam pembelajaran di pondok pesantren.  
Selain itu, Pesantren sendiri sebagai lembaga pendidikan keagamaan, tentunya tidak lepas dari 
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aturan-aturan terkait dengan kebenaran yang mereka terima yang tentunya juga menjadi pedoman 
tindakan mana yang boleh dan tidak boleh dilakukan oleh santrinya agar tidak melanggar norma-norma 
dan nilai-nilai agama yang diajarkan dan tumbuh kembangkan dalam lingkungan pondok pesantren 
melalui sistem pengajarannya. 
Pesantren adalah pusat pendidikan berbasis kearifan lokal dimana generasi muda Indonesia 
ditempa dengan pendidikan yang berorientasi pada kemandirian. Terkait dengan rencana strategis 
penelitian Universitas Hasanuddin khususnya pada rumpun ekososbudkum yang menyatakan bahwa 
salah satu tema unggulannya adalah “Membangun Insan dan Kelembagaanya yang Berbasis Kearifan 
Lokal”.  
Mencermati nilai-nilai kearifan lokal di pondok pesantren, merupakan keniscayaan dalam 
pembinaan kepribadian santri secara mandiri dan bertanggung jawab, terutama dalam proses 
pendidikan dan pembelajaran yang langsung ditangani para kyai atau ustadz secara terus menerus. Hal 
ini terbukti banyaknya para alumni pesantren yang tersebar di nusantara, mampu membina masyarakat 
melalui pendidikan dan pembelajaran. Menjadi tokoh teladan dalam kehidupan sehari-hari, nilai 
karismatik para kyai menjadi acuan dan rujukan, baik bagi masyarakat biasa, menengah keatas. 
Karakter merupakan sendi-sendi yang menopang bangsa dalam mewujudkan masyarakat yang mandiri. 
(Sauri, 2010; 1). 
Menurut Alamsyah (1982; 41) menyatakan bahwa pesantren telah dikenal dan bergerak, 
bahkan menjadi bagian dari pelopor anti penjajah sebelum kemerdekaan Indonesia. Kemudian dalam 
perjalanannya, pasca Indonesia mencapai kemerdekaannya, pesantren masih mendapatkan tempat di 
hati masyarakat Indonesia. Bahkan Ki Hajar Dewantara, yang dikenal sebagai tokoh Pendidikan 
Nasional sekaligus sebagai Menteri Pendidikan, Pengajaran dan Kebudayaan R.I yang pertama 
menyatakan, bahwa pondok pesantren merupakan dasar pendidikan nasional karena sesuai dan selaras 
dengan jiwa dan kepribadian bangsa Indonesia. 
Pemerintah RI pun mengakui bahwa pesantren dan madrasah merupakan dasar dan sumber 
pendidikan nasional sehingga harus dikembangkan, diberi bimbingan dan bantuan. Wewenang dan 
pengembangan tersebut berada di bawah wewenang Kementrian Agama (Latif, 1983; 273). 
Penelitian ini akan mengukur tingkat kemampuan literasi media digital para santri yang ada di 
pondok pesantren Darul Istiqamah, Maros. Hal ini juga sesuai dengan sub tema unggulan Renstra 
Penelitian Unhas (2016; 43) yakni integrasi kemampuan berkomunikasi dengan issu-issu lokal, 
nasional, dan internasional. Literasi media digital fokus pada kemampuan berkomunikasi yang 
terintegrasi (baca; konvergensi media). Dengan bekal ini maka generasi muda dapat lebih hati-hati dan 
bijak dalam menggunakan media digital khususnya internet. 
Adapun pondok pesantren yang akan diteliti adalah pondok pesantren Darul Istiqmah. Pondok 
Pesantren Darul Istiqamah sendiri adalah salah satu pesantren yang ada di Sulawesi Selatan khususnya 
di Kabupaten Maros. Pesantren yang telah berdiri sejak tahun 1971 awalnya konsentrasi untuk 
menciptakan generasi hafiz (penghafal Al Qur’an). Namun sampai saat ini pesantren yang 
memberlakukan internet gratis bagi para santrinya ini memiliki jumlah santri sekitar 500-an yang terdiri 
dari Madrasah Ibtidaiyah, Madsarah Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah. 
Selain itu, Pondok Pesantren ini juga telah menerapkan internet gratis di lingkungan pesantren. 
Bahkan internet juga telah dijadikan sebagai salah satu sumber ajar dalam pembelajaran di pondok 
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tersebut. Maros sendiri adalah salah satu kabupaten yang berbatasan langsung dengan kota Makassar. 
Sebagai kota penyangga bagi Makassar, maka sewajarnya Maros memiliki infrastruktur termasuk 
jaringan seluler dan internet yang mumpuni. 
Kemudian kenapa peneliti memilih santri dalam penelitian ini? Beberapa fenomena global 
maupun nasional dewasa ini terkait dengan paham radikalisme acapkali dikaitkan dengan eksistensi 
pondok pesantren khususnya di Indonesia. Oleh karena itu menjadi keharusan bagi setiap pengelola 
pondok pesantren untuk membekali para santrinya kemampuan literasi media digital dalam menangkal 
penyebaran paham-paham radikalisme melalui media internet yang sangat massif dan simultan. 
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka beberapa masalah yang dikaji dalam 
penelitian ini adalah pengaruh kompetensi individu terhadap literasi media internet di kalangan santri 
Pondok Pesantren Darul Istiqamah, Maros. 
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan 
khususnya pada studi ilmu komunikasi dalam hubungannya penguatan integritas nasional berbasis 
teknologi komunikasi serta dapat memberikan bahan informasi dan masukan bagi pemerintah secara 
umum dan pengelola pesantren Darul Istiqamah secara khusus dalam memonitoring dan mengawasi 
penggunaan media digital atau internet bagi santri. 
Keutamaan yang tidak kalah pentingnya, bahwa laporan penelitian ini diharapkan memberikan 
data empirik yang akurat, dan dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam mengeluarkan dan 
menetapkan kebijakan-kebijakan yang terkait dengan pengembangan program literasi media digital 




Menurut National Leadership Conference on Media Education menyatakan literasi media 
sebagai kemampuan untuk mengakses, mengevaluasi dan mengkomunikasikan pesan dalam pelbagai 
bentuknya. Sementara itu, pasal 52 Undang-undang No.32/2003 tentang Penyiaran memaknai literasi 
media sebagai “kegiatan pembelajaran untuk meningkatkan sikap kritis masyarakat” (Iriantara, 
2009:25).  
Selain itu Media literacy menurut Potter (2004) adalah a perspective from which we expose 
ourselves to the media and interpret the meaning of the messages we encounter. We build our 
perspective from knowledge structures, which are constructed from information using skills. 
Berdasarkan pengertian tersebut dapat diketahui bahwa literasi media merupakan sebuah perspektif 
yang digunakan ketika berhubungan dengan media untuk menginterpretasi makna suatu pesan yang 
diterima. Orang membangun perspektif tersebut melalui struktur pengetahuan yang terkonstruksi dari 
kemampuan menggunakan informasi.  
Menurut European Commission, 2007 mendefinisikan literasi media sebagai berikut: 
“Media literacy may be as the ability to access, analyse and evaluate the power of image, sounds, 
messages which we are now confronted with on a daily basis and are on important part of aur 
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contemporary culture, as well as to communicate competenly in media available on a personal 
basis ...” 
Berdasarkan pengertian di atas dapat diketahui bahwa literasi media dapat dikatakan sebagai 
kemampuan untuk mengakses, menganalisis dan mengevaluasi makna gambar, suara, pesan yang kita 
hadapi setiap hari dan merupakan bagian penting dari budaya kontemporer kita, serta untuk 
berkomunikasi secara kompeten dalam media yang tersedia secara pribadi. Selain itu, literasi media 
juga berhubungan dengan semua media, termasuk televisi dan film, radio, dan musik recorder, media 
cetak, internet dan teknologi baru komunikasi digital lainnya. 
Tingkatan Literasi Media 
Kemampuan media literacy seseorang berdasarkan european commission, 2009 
dikelompokkan menjadi tiga tingkatan yang diukur berdasarkan indikator di atas, secara umum tiga 
tingkatan media literacy tersebut yakni: 
Tabel 1. Tingkatan Literasi Media 
Level Deskripsi Kemampuan 
Basic Individu memiliki seperangkat kemampuan yang memungkinkan 
penggunaan dasar media. Individu dalam tingkatan ini masih memiliki 
keterbatasan dalam penggunaan media internet. Pengguna mengetahui 
fungsi dasar, dan digunakan untuk tujuan-tujuan tertentu tanpa arah 
yang jelas. kapasitas pengguna untuk berpikir secara kritis dalam 
menganalisis informasi yang diterima masih terbatas. Kemampuan 
komunikasi melalui media juga terbatas 
Medium Individu sudah fasih dalam penggunaan media, mengetahui fungsi dan 
mampu melaksanakan fungsi-fungsi tertentu, menjalankan operasi 
yang lebih kompleks. Pengguna media internet dapat berlanjut sesuai 
kebutuhan. Pengguna mengetahui bagaimana untuk mendapatkan dan 
menilai informasi yang dia butuhkan, serta menggunakan strategi 
pencarian informasi tertentu. 
Advanced Individu pada tingkatan ini sangat aktif dalam penggunaan media, 
menjadi sadar dan tertarik dalam berbagai regulasi yang 
mempengaruhi penggunaannya.pengguna memiliki pengetahuan yang 
mendalam tentang teknik dan bahasa serta dapat menganalisis 
kemudian mengubah kondisi yang mempengaruhinya. Dapat 
melakukan hubungan komunikasi dan penciptaan pesan. Dibidang 
sosial, pengguna mampu mengaktifkan kerjasama kelompok yang 
memungkinkan dia untuk memecahkan masalah 
Sumber : European commission. 2009 
Individual Competence Framework 
Individual competences merupakan kemampuan seseorang dalam menggunakan dan 
memanfaatkan media. Beberapa kemampuan menggunakan dan memanfaatkan media diantaranya 
adalah kemampuan untuk menggunakan, memproduksi, menganalisis, dan mengkomunikasikan pesan 
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melalui media.  
Dalam mengukur tingkat kemampuan media literacy, individual competences memiliki tiga 
variabel, diantaranya adalah: 
1. Technical skills. Merupakan kemampuan untuk mengakses dan mengoperasikan media, technical 
skills ini mempunyai beberapa dimensi, yakni: 
✓ Kemampuan menggunakan komputer dan internet (computer and internet skills) 
✓ Kemampuan menggunakan media internet secara aktif (balances and active use of media) 
✓ Kemampuan menggunakan media internet yang tinggi (advanced internet use) 
2. Critical Understanding. Kemampuan untuk menganalisis dan mengevaluasi konten media secara 
komprehensif. Dimensi Critical Understanding ini antara lain: 
✓ Kemampuan memahami konten dan fungsi media internet (undestanding media content and 
its functioning) 
✓ Memiliki pengetahuan tentang media internet dan regulasi media internet (knowledge about 
media and media regulation) 
✓ Perilaku pengguna dalam menggunakan media internet (use behavior) 
3. Communicative Abilities. Merupakan kemampuan bersosialisasi dan berpartisipasi melalui media 
serta memproduksi konten media. Communicative Abilities mencakup beberapa dimensi, yakni: 
✓ Kemampuan berkomunikasi dan membangun relasi sosial melalui media internet (social 
relations) 
✓ Kemampuan berpartisipasi dengan masyarakat melalui media internet (citizen participation) 
✓ Kemampuan untuk memproduksi dan mengkreasikan konten media internet (content 
creation) 
Internet sebagai Medium Media Massa 
Perkembangan teknologi informasi dimulai dengan adanya perangkat komputer. Kemunculan 
Internet pada akhir 1960 berawal dari usaha yang dilakukan oleh Departemen Pertahanan Amerika 
Serikat untuk membuat jaringan komunikasi yang dapat digunakan dalam konflik nuklir. Penelitian 
awal dan pengembangan yang dilakukan di bawah naungan Advanced Research Projects Agency 
(ARPA) yang melibatkan individu yang dipilih beberapa di universitas riset Amerika Serikat. Oleh 
karena itu, jaringan yang dihasilkan di akhir tahun 1960 dikenal sebagai ARPAnet (Kraidy, 2008). 
Pada musim gugur 1969 ARPAnet pertama kali online sebagai suatu jaringan komunikasi. 
Jaringan ini dioperasikan menggunakan paket switching, yaitu metode mentransfer informasi dengan 
cara membagi pesan menjadi paket kecil yang kemudian dikirim secara terpisah ke seluruh jaringan dan 
dipasang kembali setelah paket diterima. ARPAnet menjadi alat yang digunakan para akademisi untuk 
berkolaborasi dan berkomunikasi ke seluruh negara bagian melalui e-mail dan berbagi berkas (file 
sharing). 
Sejak 1983 ARPAnet mulai menggunakan protokol TCP/IP, inilah awal mula Internet. Internet 
merupakan suatu hal yang unik diantara media massa. Hal yang dapat dilakukan melalui Internet ialah 
komunikasi interpersonal baik melalui e-mail maupun pesan segera (instant). Komunikasi kelompok 
melalui listservs, newsgroup, dan papan diskusi juga dapat melakukan komunikasi massa melalui World 
Wide Web (www). 
World Wide Web atau dikenal sebagai www dikembangkan pada tahun 1989 oleh fisikawan 
Inggris Tim Berners-Lee ketika ia bekerja di Organisasi Riset Nuklir di Swiss. Tujuannya adalah untuk 
menghasilkan sistem desentralisasi untuk membuat dan berbagi dokumen dimana saja di dunia ini. Web 
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ini memiliki tiga komponen utama: Uniform resource locator (URL), hypertext transfer protocol (http) 
dan hypertext markup language (HTML). 
World Wide Web telah mengubah Internet menjadi media massa utama yang menyediakan 
berita, hiburan, dan interaksi masyarakat. Web menawarkan campuran penyedia konten, termasuk 
perusahaan-perusahaan tradisional media, perusahaan media baru yang menawarkan publikasi yang 
hanya tersedia di Web, situs aggregator yang menawarkan bantuan dalam menjelajahi Web dan individu 
yang memiliki sesuatu yang mereka ingin katakan. 
Web juga menuai kritik karena mengangkat rumor ke tingkat berita, membuat materi yang tidak 
pantas dilihat atau dibaca oleh anak-anak, mengumpulkan informasi pribadi tentang pengguna dan 
menciptakan rasa keintiman palsu dan interaksi di antara pengguna. 
Beberapa tahun terakhir, para pengguna Internet atau web telah pindah ke koneksi dengan 
kecepatan tinggi sehingga mengubah cara orang melihat dan menggunakan Internet. Media yang 
memanfaatkan koneksi berkecepatan tinggi ini memberikan konten yang mencakup campuran antara 
audio, visual, foto maupun teks. Fasilitas inilah yang relatif digemari oleh kalangan muda khususnya 
mahasiswa. 
Perilaku Penemuan Informasi melalui Internet 
Terdapat 4 (empat) model dalam kegiatan penemuan informasi melalui internet menurut Aguilar, 
Weick dan Duft (dalam Choo, Detlon & Turnbull, 2000), diantaranya adalah: 
1. Undirected viewing. Seseorang menelusur informasi melalui internet tanpa mempunyai 
kebutuhan informasi yang jelas dalam pikirannya. Sehingga tujuannya hanya untuk mendapatkan 
beragam informasi yang bisa digunakan, pada akhirnya seseorang tersebut akan menyaring 
informasi yang diperolehnya. 
2. Conditioned viewing. Seseorang menelusur informasi dengan topik yang jelas. Penelusuran 
informasi yang dilakukan oleh seseorang menjadi terarah.  
3. Informal search. Seseorang telah memiliki pengetahuan yang cukup tentang topik tertentu. 
Sehingga penelusuran informasi melalui internet bertujuan untuk memperdalam pengetahuan dan 
pemahaman tentang topik tersebut. Melalui pemahaman yang telah dimiliki, menjadikan 
seseorang mampu merumuskan query secara jelas sekaligus dapat mengetahui batasan-batasan 
sejauh mana seseorang tersebut akan melakukan penelusuran. Namun dalam penelusuran ini, 
seseorang membatasi pada usaha dan waktu yang ia gunakan karena pada dasarnya, penelusuran 
yang dilakukan hanya bertujuan untuk menentukan adanya tindakan atau respon terhadap 
kebutuhannya. 
4. Formal search. Seseorang mempersiapkan waktu dan usaha untuk menelusur informasi atau 
topik tertentu secara khusus sesuai dengan kebutuhannya. Penelusuran ini bersifat formal karena 
dilakukan dengan menggunakan metode-metode tertentu. Tujuan penelusuran adalah untuk 
memperoleh informasi secara detail guna memperoleh solusi atau keputusan dari sebuah 
permasalahan yang dihadapi. 
Perilaku penemuan informasi melalui internet juga dipengaruhi oleh tingkat kemampuan 
seseorang dalam menggunakan internet. Berdasarkan studi yang dilakukan oleh Lazonder, Biemans dan 
Wopereis (2000), menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara seseorang yang memiliki keahlian 
khusus dalam menggunakan search engine dengan orang yang masih baru atau awam dalam 
menggunakan search engine. Mereka dibedakan oleh pengalaman yang dimiliki. Individu yang 
memiliki pengalaman lebih banyak dalam memanfaatkan search engine, akan cenderung lebih 
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sistematis dalam melakukan penelusuran dibandingkan dengan yang masih minim pengalaman 
(novice). 
Sejalan dengan itu, penelitian yang dilakukan oleh Holscher dan Strube (2000), juga 
menunjukkan bahwa novice lebih sering merumuskan query berkali-kali karena hasil penelusuran yang 
diperoleh seringkali tidak cocok dengan informasi yang dibutuhkan. Holscher juga menambahkan 
bahwa kemampuan untuk menulusur informasi melalui internet perlu dimiliki oleh seseorang, karena 
ini dapat berdampak signifikan pada kesuksesan dalam penelusuran informasi. 
Pendidikan bermedia internet merupakan pengembangan kemampuan kritis dan kreatif anak 
muda. Sementara itu, sesuai dengan deklarasi UNESCO mengenai pendidikan media (UNESCO: 2006), 
terdapat beberapa konsep mengenai pendidikan media. Konsep tersebut bertujuan untuk mendorong 
pendidikan media secara komprehensif mulai tingkat prasekolah sampai perguruan tinggi, pendidikan 
orang dewasa yang bertujuan untuk mengembangkan pengetahuan, keterampilan dan sikap, kesadaran 
kritis. Pendidikan semacam ini juga untuk melahirkan kompetensi yang lebih besar di kalangan 
pengguna media cetak, elektronik, dan internet. 
Pondok Pesantren Darul Istiqamah 
Pesantren Darul Istiqamah didirikan pada bulan Maret 1970 oleh K.H. Ahmad Marzuki Hasan, 
sekaligus menjadi pimpinan pesantren hingga 1983. Kepemimpinan beliau kemudian dilanjutkan oleh 
M. Arif Marzuki (anak dari K.H Ahmad Marzuki) hingga 2004. Pertama didirikan, luas pesantren ini 
hanya 0,5 hektare tanpa sarana dan prasarana yang memadai. Santrinya saja saat itu hanya ada tujuh 
orang, dan belajarnya di masjid dari bambu berlantai pasir. Kolong rumah kiai (Ahmad Marzuki Hasan) 
pun menjadi asrama santri. Pesantren ini adalah pesantren perjuangan sejak awal didirikannya. 
Setelah berkiprah sekian lama, Pesantren Darul Istiqamah berkembang dari yang awalnya 
hanya ada di Maccopa, Maros. Sekarang ini sudah ada 28 cabang dan perwakilan yang tersebar di 
beberapa wilayah di Indonesia Timur, seperti Sulawesi Selatan, Sulawesi Tengah, Sulawesi Utara, 
Sulawesi Barat sampai Papua dan juga Jakarta. Di Sulawesi Selatan sendiri terdapat di beberapa daerah 
seperti Gowa, Tana Luwu, Bone, Sinjai, Bulukumba, Wajo, dan Bantaeng. Kantor pusatnya yang di 
Maccopa, Maros. 
Fase berikutnya yaitu ekspansi yang berawal pada 1979, ketika kiai memutuskan kembali ke 
tanah kelahirannya di Sinjai. Pesantren kemudian dipimpin putra kiai, M Arif Marzuki. Secara resmi, 
kepemimpinan dilimpahkan kepada beliau pada 1983. 
Sejak itu, kepemimpinan ustaz (M Arif Marzuki) didominasi dengan gerakan ekspansif yang 
menyentuh semua aspek kehidupan pesantren. Seperti perluasan lahan dari dua hektare hingga 
mencapai 65 hektare sampai saat ini. 
Santri sebagai bagian dari Generasi Y 
Manusia yang dilahirkan pada tahun 1982-2005 adalah tergolong generasi Y menurut William 
Strauss dan Neil Howe pengarang buku The History of America's Future, 1584 to 2069 (1991), The 
Fourth Turning: An American Prophecy (1997) dan Millennials Rising: The Next Great Generation 
(2000). Strauss dan Howe menjelaskan penggolongan generasi Amerika dari tahun ke tahun. Generasi 
X adalah mereka yang lahir antara tahun 1961-1981 sedangkan generasi Y ialah mereka yang lahir 
tahun 1982–2005 dan dikenal sebagai generasi millennium.  
Kaum muda yang tergolong dari generasi Y menurut Howe dan Strauss (2000) mempunyai ciri-
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ciri spesial, percaya diri, orientasi kelompok, konvensional, terlindung, ingin pencapaian dan tertekan 
karena banyaknya tugas. Mereka mementingkan hubungan pertemanan sehingga teknologi digunakan 
untuk mendukung nilai pertemanan tersebut. Mereka terbuka terhadap orang tua, mereka nyaman 
dengan moral dari orang tua, dan mengenal aturan dan standar yang berlaku agar hidup menjadi lebih 
mudah. Mereka biasa terlindung karena mereka lahir pada waktu tahun 1990-an yang mengenal 
perlindungan diri dari memakai helm dan lainnya. Objek penelitian ini adalah santri setingkat SMA 
yang digolongkan ke dalam generasi Y, yang berusia dari 15 – 17 tahun. 
 
METODE 
Penelitian ini akan diadakan di Pondok Pesantren Darul Istiqamah, Kelurahan Bontoa, 
Kecamatan Mandai, Kabupaten Maros, Sulawesi Selatan.  
Tipe Penelitian 
Penelitian ini akan menggunakan pendekatan kuantitatif yang menitik beratkan pada pengujian 
hipotesis dalam menghasilkan kesimpulan. Tipe penelitian yang digunakan adalah penelitian 
eksplanatif. Tipe penelitian ini dipilih karena penulis ingin mengukur pengaruh antara satu variabel 
dengan variabel lain.    
Metode Pengambilan Sampel 
Data Primer 
Data primer akan dikumpulkan dengan metode survey. Peneliti akan membagikan kuosioner 
kepada responden. Adapun penentuan responden/sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan teknik acak sistematis (systematic random sampling).  
Populasi dalam penelitian ini santri Pondok Pesantren Darul Istiqamah yang kemudian dikenal 
dengan siswa Sekolah Putri Islam Darul Istiqamah (SPIDI) Tingkat SMP dan SMA terkategori aktif, 
dengan jumlah populasi 195 orang. 
Berangkat dari data populasi tersebut, maka sample yang ditetapkan mengikuti menggunakan 
metode pengambilan sample nonprobability sampling dengan teknik judgment sampling9 (sampling 
pertimbangan), yang merupakan satu cara pengambilan sample berdasarkan pada criteria-kriteria yang 
telah dirumuskan terlebih dahulu (menurut peneliti), dengan pertimbangan itulah peneliti berkeyakinan 
sample yang digunakan akan menggambarkan populasi. Karena itu, dalam menentukan ukuran sample 
peneliti menggunakan rumus Slovin. 
n = N / (1 + (N x e²)) 
Sehingga: n = 195 / (1 + (195 x 0,05²)) 
n = 195 / (1 + (195 x 0,0025)) 
n = 195 / (1 + 0,4875) 
n = 195 / 1,4875 
n = 131 
Dengan demikian, jumlah sample dalam penelitian ini ditetapkan sebanyak 131 
Data Sekunder 
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Data sekunder diperoleh dari referensi buku, buku elektronik, artikel di internet, jurnal, dan 
sebagainya yang terkait dengan penelitian. 
Analisis Data   
Karena itu penelitian eksplanasi menggunakan sampel dan hipotesis (Bungin, 2005:38). 
Eksplanasi digunakan untuk mengembangkan dan menyempurnakan teori serta memiliki kredibilitas 
untuk mengukur, menguji pengaruh sebab akibat dari dua atau beberapa variabel. Teknik analisis data 
akan menggunakan regresi berganda, dan pengujian hipotesis menggunakan Uji F dan Uji T. 
 
HASIL PENELITIAN 
Kompetensi Use Skill 
 
Tabel 2. Computer and Internet Skill (n=131) 
Apakah Anda menilai keterampilan komputer dan Internet Anda saat ini sudah mencukupi ...? 
 
No. Indikator Ya Tidak 
1 Berkomunikasi dengan kerabat, teman, rekan kerja melalui internet 88 43 
2 Untuk melindungi data pribadi anda (misalnya alamat pribadi, nomor 
telephone, kartu kredit atau nomor rekening bank) 
85 46 
3 Menggunakan internet untuk mencari atau menyelesaikan beberapa 
pekerjaan 
93 38 
Sumber Olahan Peneliti 
 
Tabel 3. Balance And Active Use Of Media (n=131) 














Menonton Televisi 0 4 98 29 
Pergi ke Bioskop 0 16 30 85 
Mendengarkan radio 0 4 13 114 
Membaca Koran Cetak 9 72 46 4 
Membaca Buku 0 34 93 4 
Main video/computer game 0 105 20 7 
Menggunakan ponsel 0 102 29 0 
Menggunakan internet pada ponsel 
anda 
0 46 72 13 
Menggunakan internet pada alat 
(device) lain 
0 118 13 0 
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Tabel 4. Advanced Internet Use (n=131) 
Dalam tiga bulan terakhir, sudahkah Anda menggunakan Internet untuk tujuan berikut ini? 
 
Indikator Ya Tidak 
Mengirim atau menerima email 114 17 
Mencari informasi tentang barang atau jasa 121 10 
Menulis di blog 0 131 
Menonton atau mengunduh TV, film, atau film 124 7 
Mendengarkan atau mengunduh musik 121 10 
Membaca atau mengunduh berita / surat kabar / majalah berita online 
109 22 
Internet banking (misalnya, membayar tagihan Anda atau mentransfer 
uang ke akun lain) 
0 131 
Berinteraksi dengan otoritas publik (misalnya, mendapatkan informasi 
dari situs web publik atau mengembalikan formulir pajak Anda secara 
langsung) 
0 131 
Membeli barang atau jasa untuk penggunaan pribadi 16 115 
Berpartisipasi dalam debat tentang masalah sipil atau politik (misalnya, 
membaca dan memposting pendapat) 
0 131 
 
Kompetensi Critical Understanding 
 
Tabel 5.  Media Content And Funcitioning (n=131) 
Pada skala 1 hingga 5, di mana 1 sama sekali tidak bisa diandalkan dan 5 benar-benar dapat diandalkan, 
seberapa andal Anda menilai informasi di media berikut? Kami ingin mengetahui pendapat Anda, 







(2) (3) (4) Sangat bisa 
diandalkan 
(5) 
Surat kabar/koran  7 3 20 89 13 
Televisi  0 8 5 114 4 
Radio  4 9 85 20 13 
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Apakah Anda percaya ada perbedaan dalam cara penyajian informasi yang digambarkan oleh website 





Dalam Anda menggunakan media yang (ketika Anda menonton TV, membaca koran, surfing internet, 
bermain video game), apakah Anda pernah berpikir hal-hal berikut? 
 
 Ya Tidak 
Ini sebenarnya iklan meskipun dibuat tidak terlihat seperti itu 
114 17 
Ini bukan bentuk tubuh alami untuk dimiliki 
76 55 
Ini menyinggung orang lain meskipun tidak untuk saya atau 
teman-teman terdekat dan keluarga saya 83 48 
 
 
Pada skala dari 1 sampai 5, di mana 1 adalah sangat mudah dan 5 sangat sulit, seberapa sulit atau 
mudahnya Anda biasanya menemukan dibawah ini ...? 
 1 2 3 4 5 
mendefinisikan informasi dengat tepat yang Anda butuhkan untuk 
menyelesaikan pekerjaan atau studi terkait masalah atau tugas 
 
0 35 67 22 7 
keakuratan kutipan informasi yang telah dikumpulkan untuk 
memecahkan pekerjaan atau studi terkait masalah atau tugas  0 32 56 28 15 
 
Knowledge about Media and Regulation 





Ketika anda melihat perbedaan dalam penyajian informasi yang sama atau terkait, apakah anda 




Apakah Anda melakukan sesuatu untuk mencegah penerimaan pesan yang tidak diinginkan atau e-mail 
(misalnya, memasang filter atau memblokir pengirim)…? 
Ya Tidak 
47 84 




Ketika Anda mengunjungi situs-situs baru, Anda juga biasanya memeriksa atau mencari informasi di 




Kompetensi Communicative Abilities 
Social Relation 
Dalam tiga bulan terakhir apakah anda menggunakan internet untuk tujuan berikut 
 Ya Tidak 
Berpartisipasi dalam jaringan sosial secara pribadi atau 
professional (misalnya, menggunakan Facebook, twitter, Line 
dan Blackberry Messager) 
118 13 
Bekerjasama dengan orang lain dalam proyek bersama 




Dalam tiga bulan terakhir apakah anda menyuarakan pendapat anda di salah satu media baru (misalnya 





Dalam tiga bulan terakhir apa yang telah anda buat pada media baru 
 Ya Tidak 
Meng-upload konten yang diciptakan sendiri (misalnya, e-book, 
gambar, foto, video, musik) untuk setiap situs web untuk 
dibagikan 
119 12 
Membuat Video atau Audio (film,lagu, dll) 
9 122 
PEMBAHASAN  
Kemampuan melek media merupakan kemampuan dasar yang harus dimiliki seseorang 
termasuk siswi ketika terpaan media massa begitu kuat dan terkadang sulit untuk dikendalikan. 
Kemampuan itu, bukanlah kemampuan untuk menolak apalagi menggugat media untuk tidak lagi 
melakukan aktivitasnya sebagai media penyampai informasi. Namun kemampuan melek media, adalah 
kemampuan dasar dalam memahami media kritis dari aspek fisik penggunaanya hingga pesan yang 
disajikan. Dengan kemampuan itu, harapann minimalnya adalah khalayak termasuk siswi tidak 
mengalami apa yang dikatakan Alwi Dahlan sebagai penyakit disorientasi informasi. 
Disorientasi informasi adalah sebuah keadaan yang membuat khalayak media kehilangan 
kesadarannya dalam menikmati media. Begitu nikmatnya, hingga khalayakpun tidak tahu harus berbuat 
apa, dan bagaimana seharusnya. Lebih khusus lagi, khalayak tidak tahu kebutuhan esensinya terhadap 
sebuah informasi yang disajikan oleh media. Akibatnya hari-harinya hanya “menyantap” informasi 
sajian media yang tidak jelas, apakah informasi (tentunya dalam segala bentuknya, mulai dari berita 
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hingga hiburan, red) itu berguna bagi dia, ataukah informasi itu benar-benar memenuhi kebutuhannya 
atau tidak. Khalayak yang mengalami disorientasi ini seakan-akan bahkan mungkin telah terjadi, 
hidupnya benar-benar dikendalikan oleh media. Siang malam, pagi petang, bangun tidur hingga akan 
tidur akan sangat bergantung dengan media. Bukan lantaran dia memperhatikan setiap informasi yang 
disajikan, tetapi dia mengikuti pola siaran media yang mengakibatkan pola hidupnya juga mengikuti. 
Penyakit disorientasi ini, dalam perspektif cultural studies khususnya yang membicarakan 
khalayak media memberikan penjelasan yang lebih dalam. Artinya khalayak yang mengalami 
disorientasi informasi, kehidupannya menjadi “tersandera media”, hariharinya selalu bergantung dan 
digantungkan kepada media. Waktu luang yang seharusnya digunakan merefresh diri, menjadi terjejali 
dengan sajian-sajian media, akibatnya bukan kesegaran tubuh, fikiran dan perasaan yang dirasakan, tapi 
kejenuhan dan kepenatan, lantaran waktu luang lebih dihabiskan di depan media. Dalam konteks 
ekonomi politik, waktu luang yang digunakan khalayak untuk menghabiskan diri di depan media 
menjadi terkomodifikasi. 
Komodifikasi waktu luang, itulah menjadi dasar bagaimana klaim media selalu menjadi dasar 
pijak untuk menjajakan produknya dengan “jaminan” khalayak yang merelakan waktunya habis di 
depan dan menikmati media. Dengan kondisi yang demikian itu, bukan tidak mungkin posisi khalayak 
selalu dalam tereksploitasi media. Eksploitasi pola pikir, perasaan dan perilaku yang penuh dengan 
media referensial, eksplotasi juga dilakukan pada kondisi dan kultur khalayak yang tidak kreatif, 
sehingga menjadikan media sebagai instrument penghabis waktu luangnya. Kondisi yang demikian itu 
jarang dan bahkan tidak pernah disadari oleh khalayak, seakan-akan apa yang dilakukannya dalam 
menikmati media tanpa kecerdasan menjadikannya tersandera dan komoditi media. 
Lebih jauh kondisi itu juga diamati oleh Mc Luhan dengan teori determinisme teknologinya 
mengisyaratkan bahwa tersanderanya khalayak telah menjadikannya begitu bergantung kepada 
teknologi (media, red). Seakan-akan khalayak tidak akan pernah hidup tanpa teknologi. Kreativitas 
terkadang menjadi mandeg dan tak dapat terekspresikan dengan maksimal karena khalayak merasa 
kehilangan instrument kreativitas. Itulah kondisi ketergantungan yang menjadikan khalayak semakin 
terposisikan sebagai objek penderita dari sebuah teknologi, yang seharusnya dapat dikendalikan 
manusia, bukan manusia dikendalikan oleh teknologi. 
Dengan memperhatikan kondisi itu, maka kesadaran melek media menjadi sebuah keharusan 
bagi khalayak untuk memilikinya. Agar khalayak menjadi lebih cerdas, lebih kritis dan lebih bijak 
dalam memilah dan memilih setiap program acara yang ditawarkan media, bahkan penggunaan media 
yang akan dimilki. 
Kompetensi Personal 
Kompetensi personal merupakan kemampuan dasar siswi dalam menguasai dan 
mengoperasionalkan teknologi media. Aspek ini lebih mengedepankan kemampuan teknis dan 
kemampuan kritis siswi. Dengan diidentifikasi kedua kemampuan tersebut, maka akan diketahui 
seberapa besar siswi menguasai teknologi media dan bagaimana sikap dan penyikapan dirinya atas 
segala konsekuensi yang ditimbulkan dan dari teknologi media tersebut. Dengan demikian, individu 
dikatakan berdaya dan melek media ketika secara teknis menguasai operasionalisasinya dan secara 
sadar paham akan konsekuensinya dari isi hingga penggunaan media sebagai bagian dari instrument 
transfrormasi nilai ke khalayak luas. 
Berdasarkan sajian data yang telah dibahas sebelumnya menyatakan bahwa aspek Kompetensi 
personal siswi yang terdiri dari dua kemampuan dasar yakni kemampuan teknis dan kemampuan 
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pemahaman kritis menunjukan bahwa siswi Sekolah Putri Islam Darul Istiqamah (SPIDI) level cukup. 
Misalnya di kemampuan teknis khususnya Misalnya di kemampuan teknis khususnya penguasaan 
teknologi computer dan internet diperoleh angka penguasaan baik sebesar 67% - 71 %, sementara 
penguasaan kurang hanya berkisar 29% - 35%. Presentasi ini jelas menunjukan bahwa siswi SPIDI 
cukup terbuka dengan kehadiran teknologi informasi dan komunikasi, sehingga kondisi gagap teknologi 
secara umum bisa dikatakan kecil. 
Pada sisi keseimbangan penggunaan teknologi yang merupakan sub kemampuan teknis 
menunjukan kondisi yang sebenarnya tidak terlalu jelek, meski variasi penggunaan medianya boleh 
dikatakan minim, atau dalam bahasa lainnya standart. Ini dibisa dilihat dari hasil perhitungan yang 
menunjukan bahwa untuk kebutuhan informasi yang diperoleh melalui media surat kabar, siswi yang 
membaca lebih dari 1 jenis surat kabar hanya 7%, sedangkan 90% membaca 1 surat kabar, 3% tidak 
membaca Koran. Presentasi ini boleh dikatakan cukup menggembirakan, karena siswi setidaknya 
memiliki referensi lain dalam mendapatkan informasi selain media televise dan radio, terlebih pihak 
SPIDI secara kontinyu memajang 1 – 3 jenis Koran terbitan nasional dan local yang dapat dibaca siswi 
setiap pagi, atau ketika jam istirahat. Di aspek menikmati film melalui layar lebar bioskop, presentasi 
terbesar berada pada wilayah tidak pernah dengan angka 65%, sedangkan 35% pernah ke bioskop. 
Sebuah kewajaran di tengah perkembangan ICT, dunia layar lebar bioskop telah bergeser ke wilayah 
digital yang dapat dinikmati di media lain mulai dvd hingga blue ray. 
Kemudian siswi SPIDI juga tidak ada yang menonton televisi dengan frekuensi setiap hari 
(0%), bahkan hanya ada 4 (3%) siswi yang menonton tv setidaknya seminggu sekali, namun yang 
menonton kurang dari seminggu sekali tercatat 98 orang (75%) dan yang sama sekali tidak pernah 
sebanyak 29 orang (22%). Sedangkan untuk radio sebagian besar siswi SPIDI tidak pernah mendengar 
sebanyak 114 orang, sedangkan yang mendengarkan setidaknya seminggu sekali hanya 4 orang, 13 
orang lainnya mendengarkan kurang dari seminggu sekali. 
Membaca buku yang merupakan tugas utama siswi dalam memperkaya pengetahuannya juga 
cukup baik dengan kisaran 71% mereka masih membaca buku walau kurang dari seminggu sekali, 
sementara 26% membaca buku setidaknya seminggu sekali, 3% lainnya tidak pernah membaca. Kondisi 
ini secara global cukup baik, namun masih perlu ditingkatkan, mengingat kemampuan referensial siswi 
berada pada aras ini. Apalagi jika melihat angka 3% yang tidak pernah membaca, meski kecil tapi cukup 
memprihatinkan, terlebih jika hal itu dilihat dari keseluruhan siswi SPIDI, maka dapat dibayangkan 
bahwa penguasaan referensial masih terlalu rendah, bahkan mungkin mengkhawatirkan. Karena itu 
gerakan untuk kembali ke buku sebagai bahan utama sumber pembelajaran perlu ditingkatkan. 
Sedangkan bermain video game sebanyak 105 orang bermain setidaknya seminggu sekali, 20 orang 
bermain setidaknya seminggu sekali, dan 7 orang yang tidak pernah bermain video game. 
Pada penggunaan ponsel sebagai media komunikasi siswi, rasa-rasanya pada saat ini sulit untuk 
tidak mengatakan tidak memiliki perangkat komunikasi tersebut. Apalagi harga ponsel dengan kualitas 
yang beragam cukup tersedia di pasaran. Dalam perhitungan siswi SPIDI minimal memiliki satu ponsel 
meski dalam aturan sekolah tidak dibenarkan untuk digunakan setiap hari. Data menyebutkan ada 78% 
menggunakan ponsel setidaknya seminggu sekali, dan 22% yang menggunakan kurang dari seminggu 
sekali. Sementara yang menggunakan internet pada ponsel, hampir sebagian besar siswi SPIDI 
menggunakan setiap setidaknya seminggu sekali (35%) dan kurang dari seminggu sekali (55%) dengan 
90%, selebihnya 10% tidak pernah.  
Lebih lanjut pihak SPIDI dalam menunjang pembelajaran menyediakan laptop khusus untuk 
masing-masing siswi dalam mengakses internet. Oleh karenanya indicator “menggunakan internet pada 
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alat (device) lain” sebanyak 90% menggunakan laptop setidaknya seminggu sekali sedangkan 10% 
lainnya menggunakan setidaknya seminggu sekali. 
Jika memperhatikan keseimbangan penggunaan media, dapat dikatakan secara cukup baik. 
Namun demikian sebagai siswi perlu memperhatikan aspek esensi kebutuhannya, sehingga siswi dapat 
menentukan kebutuhan media apa yang dia perlukan. 
Kemudahan akses terhadap media online menjadikan frekuensi penggunaannya mempengaruhi 
dalam arti, keberadaan media online saat ini terlebih fasilitas wifi juga sudah dipenuhi pihak Sekolah 
Putri Islam Darul Istiqamah (SPIDI) menjadikan aktivitas akses begitu besar. 
Aktivitas akses internet yang terkait dengan mencari informasi yang terkait dengan berita dan 
pemenuhan tugas-tugas sekolah begitu dominan. Data menunjukan 109 siswi bersinggungan dengan 
internet untuk mencari berita dan kebutuhan penyelesaian tugas-tugas sekolah, sementara pemanfaatan 
media online untuk keperluan mencari informasi tentang barang atau jasa sebesar 92% (121 orang). Hal 
ini tidak diikuti oleh indicator menulis di blog, 100% tidak ada yang melakukannya. Justru menonton 
tv dan film, mendengarkan music yang memiliki frekuensi tinggi yakni 95% (124 orang) dan 92% (121 
orang). 
Namun siswi SPIDI yang memanfaatkan fasilitas internet banking 100% tidak pernah 
melakukan. Kondisi ini membuktikan bahwa frekuensi penggunaan media online masih sebatas pada 
keinginan untuk mencari informasi atau berita yang ada di media online atau melakukan update status 
pada facebook maupun twitter (90%) serta mencarai referensi online yang digunakan untuk kebutuhan 
penyelesaian tugas. 
Aspek kompetensi personal lainnya tidak hanya dilihat dari kemampuan teknis siswi dalam 
menjalankan teknologi media, tapi juga dilihat dari sisi pemahaman kritis. Sisi ini lebih melihat dan 
menekankan kemampuan pemahaman dan interpretasi siswi dalam melihat, membaca dan 
mendengarkan produk media yang tersaji. Aspek yang dilihat kali pertama dari kemampuan 
pemahaman kritis ini adalah seberapa besar pemahaman siswi terhadap keterandalan teks yang 
dibacanya, tercatat angka yang menunjukan 2% - 68% dengan tingkat kurang paham hingga sangat baik 
pemahamannya. Melihat presentasi ini cukup menggembirakan. Artinya kemampuan pemahaman siswi 
terhadap teks yang dibacanya, apakah dari hasil baca buku atau hasil baca media cetak dan online 
menunjukan gradasi meningkat.  
Demikian pula kemampuan mengklasifikasi teks berdasarkan jenis dan polanya juga 
menunjukkan angkat meningkat 78% (102 orang). Kemampuan membedakan isi teks juga cukup baik 
dengan kisaran angka 13% - 44 %. Besaran presentase yang menunjukan gradasi meningkat itu sejalan 
dengan pemahaman mereka tentang arti pentingnya sebuah informasi yang menunjukkan angka antara 
10% - 68% sangat paham bahwa informasi itu sangat penting bagi dirinya yang notabene siswi yang 
selalu dituntut peka terhadap perkembangan informasi terkini. 
Sebagai bagian dari pemahaman terhadap teks media, siswi juga dituntut dan seharusnya 
mengerti isi media terutama media online dari aspek klasifikasi. Pengklasifikasian ini menjadi kata yang 
harus dipegang, karena tidak semua website di media online dapat dipertanggungjawabkan, dalam arti 
kehati-hatian dalam melihat bahkan mengunduh berbagai aplikasi yang diambil dari website tertentu 
itu justru merugikan siswi. Data yang menunjukkan kemampuan mengklasfikasi website menunjukan 
angka yang cukup dengan rentang 9% - 59% dengan tingkat gradasi menaik. Ini artinya siswi mulai 
mungkin bahkan telah memilah dan memilih website media online yang layak baginya. Dari aspek yang 
lain, kemampuan memahami platform media tidak sejalan dengan kemampuan mengklasifikasi media. 
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Data menunjukkan rentang angka 9% - 68% yang mengarah pada kurangnya pemahaman siswi dalam 
mengetahui platform media.  
Sisi lain dari pemahaman kritis yang diukur adalah pemahaman siswi tentang regulasi media. 
Pemahaman regulasi media yang baik sebenarnya akan mengantarkan seseorang untuk lebih peka dan 
kritis terhadap setiap tindakan yang dilakukan media, apakah bertentangan, menyimpang atau malah 
menjadikan khalayak semakin tidak tercerahkan. 
Untuk itu kompetensi personal dari aspek pemahaman tentang regulasi ini menjadi dasar ukuran 
tingkat kekritisian seseorang. Data menunjukan, aspek pertama dari pemahaman regulasi media yaitu 
memahami konsentrasi media menunjukan rentang presentasi antara 21% -53% dengan kecenderungan 
cukup baik. Namun untuk pemahaman siswi tentang regulasi media cenderung kurang yang ditunjukan 
dengan rentang presentasi 4% - 73% yang mengarah pada kurangnya pemahaman mereka tentang 
regulasi media. Kondisi ini diperkuat dengan kurangnya pemahaman terhadap regulasi isi media yang 
menunjukan presentasi 12% - 67% dengan gradasi mengarah kekurangpahaman regulasi isi media, 
termasuk kurang pahamnya mereka tentang regulasi di media online (13%-64%). Kondisi ini bisa 
disebabkan oleh banyak faktor, siswi kurang mau mengakses berbagai regulasi pemerintah yang 
mengatur pemerintah, ataupun mereka kurang aktif membaca regulasi media, padahal itu semua 
berguna bagi dirinya dalam meningkatkan pemahaman kritis mereka serta ramburambu ketika suatu 
saat mereka melakukan proses produksi media. 
Meski pemahaman regulasi media kurang baik, namun siswi memahami lembaga mana yang 
berhak memberi sanksi jika sebuah media melakukan pelanggaran. Presentasi 1% - 45% mengarah pada 
pemahaman yang baik menunjukan bahwa siswi sebenarnya tahu. Kondisi ini sejalan dengan lembaga 
mana yang dapat dihubungi, presentasi 12% - 47% memperkuat asumsi itu. Apakah mereka mengetahui 
batasan program yang dapat ditayangkan sebuah media menunjukkan kecukupan mereka dalam 
memahami (3% - 51%) serta pemahaman tentang penghargaan terhadap karya orang lain (1% - 46%). 
Pemahaman kritis siswi dalam penelitian ini juga melihat sisi prilaku bermedianya. Dasar 
pertimbangan dari identifikasi perilaku bermedia siswi ingin menunjukan apakah siswi setelah paham 
teks media dan aturannya ketika melaksanakan aktvitas bermedia juga menunjukan situasi yang simetris 
atau tidak. Asumsi yang dapat dikembangkan adalah jika seseorang itu memahami teks atau produk 
media secara baik termasuk regulasi yang mengaturnya maka ketika ia menggunakan media atau 
perilaku menggunakan media juga baik. Nah, dalam sajian data menunjukan bahwa perilaku bermedia 
siswi SPIDI hanya terfokus pada eksplorasi informasi saja. Dalam arti siswi memanfaatkan media untuk 
mencari informasi dari berita ringan hingga informasi yang digunakan untuk mendukung tugas 
perkuliahan (1% - 58%). Presentasi ini secara umum bisa dikatakan cukup baik, karena siswi dituntut 
lebih peka terhadap perkembangan informasi. Namun kondisi itu tidak dibarengi dengan perilaku yang 
lain, misalnya melakukan pengecekan terhadap sumber informasi yang menunjukan angka 3% - 60% 
dengan kecenderungan melakukan pengecekan. Menjadi lebih lengkap ketika pengecekan sumber 
kurang baik dilakukan, juga kurang baik dalam memberi penilaian terhadap media termasuk media 
online ketika seorang siswi memasukan data pribadi. (16% - 46%). 
Dengan gambaran tersebut, pada aspek perilaku bermedia siswi SPIDI kurang begitu baik, 
akibatnya informasi yang didapat tingkat validitasnya menjadi tidak terjaga. Contoh kecil, ketika siswi 
ingin mencari sumber informasi untuk tugas akhir, seringkali hasilnya tidak memuaskan, lantaran 
sumber infomasi yang di dapat di media online ternyata diragukan dan tidak dapat dipercaya 
kualitasnya. 
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Kompetensi sosial siswi merupakan kemampuan yang menjadi pelengkap siswi dalam 
bersosialisasi dengan lingkungannya. Kompetensi ini lebih menitikberatkan pada pengeejahwantahan 
kompetensi personalnya. Dalam kompetensi ini ada tiga hal yang akan diidentifikasi dalam penelitian 
ini, yakni kemampuan berkomunikasi siswi dengan sub hubungan interaksi sosial, partisipasi sosial dan 
kreativitas dalam menciptakan konten. Pada aspek hubungan interaksi sosial, presentasi yang dimiliki 
siswi SPIDI sangat baik, khususnya ketika interaksi sosial itu dilakukan dengan menggunakan media 
sosial atau media online. Tercatat presentasi angka yang cukup signifikan, yaitu 15% -85% aktf atau 
selalu menggunakan media online ketika berinteraksi, dan 1% - 67% selalu menampilkan profil diri 
ketika berinteraksi. Dalam perspektif transparansi, tampak siswi SPIDI sangat baik. Kondisi ini bisa 
jadi dipengaruhi mindset siswi SPIDI yang harus berkata jujur dalam setiap interaksi termasuk ketika 
berinteraksi melalui media online. 
Namun kondisi ini perlu menjadi perhatian lebih, mengingat sebagian siswi kurang begitu 
memahami regulasi media online termasuk regulasi tentang perlunya perlindungan bagi pengguna 
media online. Aktivitas interaksi sosial yang menggunakan media online memberikan konsekuensi pada 
tingkat partisipasi yang dilakukan siswi juga sangat baik, terutama ketika partisipasi itu menggunakan 
media online tercatat 15% - 85% siswi selalu berpartisipasi mulai dari yang menghadiri seminar yang 
di publish di media online, hingga event-event sosial yang memerlukan dukungan dari khalayak secara 
luas, bahkan tingkat partisipasi pada kegiatan sosial juga sangat baik dengan kisaran 2% - 63%. Namun 
partisipasi tersebut sedikit menurun ketika kegiatan yang memerlukan partisipasi itu berkaitan dengan 
ranah pengawasan program pemerintah ataupun kritik sosial yang tercatat pada rentang 10% - 42% 
dengan gradasi jarang melakukan atau jarang berpartisipasi. Bebarapa faktor yang dapat dijadikan 
pijakan adalah keengganan siswi untuk terlibat dalam dunia politik pemerintahan ataupun keengganan 
mereka untuk berpikir kritis. Sehingga ketika ada gerakan-gerakan kritis yang dilakukan di sosial media, 
sambutan dan partisipasi yang mereka berikan kurang begitu baik, sebaliknya yang terjadi hampir 
sebagian besar siswi lebih menyenangi penggunaan media sosial hanya sebatas aktualisasi diri ataupun 
sekedar “update” status tanpa makna. 
Aspek komunikasi lain yang menggambarkan kompetensi sosial siswi adalah kemampuan 
menciptakan konten kreatif dalam sebuah media. Meski tidak semua media siswi dapat mengisinya 
karena keterbatasan akses atau modal, namun untuk media online yang didalamnya ada jejaring sosial 
yang dapat dimanfaatkan, ternyata cenderung kurang kreatif (7% - 59% ), dengan rincian 7% tidak 
memiliki kemampuan membuat produk, kurang bisa membuat produk 59%, cukup baik 12% dan 
memiliki kemampuan baik 22%. 
Meski nilainya ada yang baik, namun secara umum presentasi terbesar berada level kurang 
baik, maka dipastikan siswi SPIDI dan Ilmu Komunikasi harus lebih meningkatkan kemampuannya 
dalam membuat produk media sehingga lebih variatif dan lebih diminati khalayak luas. Kondisi 
berdasarkan pengamatan peneliti didasari oleh beberapa faktor, antara lain variasi program studi yang 
ada di SPIDI yang notabene tidak semua siswi mendapatkan materi kajian media, terutama proses 
membuat produk media yang menarik. Selanjutnya faktor kurang beraninya siswi dalam 
mengekspresikan kemampuannya karena ada perasaan takut dianggap jelek, ataupun takut dikatakan 
tidak memahami produk media. Akibatnya mereka terjebak pada ketakutan semu yang menjadikannya 
kurang kreatif dan tidak ada keberanian membuat produk media, meski dengan skala yang kecil. 
Ketika kemampuan mengkreasi produk media kurang begitu baik, namun sebenarnya ada 
potensi yang cukup baik, yaitu siswi memiliki kemampuan mengekspresikan pengalamannya dalam 
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media. Jika kita amati, hampir akun facebook yang dimiliki siswi cukup baik, bahkan tak jarang isi 
update status yang mereka lakukan hampir tak lepas dari ekspresi pengalaman mereka dalam 
keseharian. Terlepas dari kualitas ekspresi tersebut, namun ketika mereka mau mengkreasi 
pengalamannya di media sosial maka itu memberikan asumsi bahwa siswi bisa, tinggal memoles sedikit 
maka ekspresi pengalaman lewat media itu menjadi lebih baik dan enak dibaca. Kondisi ini didukung 
oleh angka presentasi yang menunjukan angka cukup baik dengan kisaran 3% - 57%. Gradasi menaik 
ini sebuah potensi yang dapat dimaksimalisasi. 
Selanjutnya yang terakhir adalah kreasi isi pesan dalam media. Sejalan dengan data sebelumnya 
pada kreasi pengalaman dalam media, kreasi isi pesan dalam media menunjukan posisi yang simetris 
dengan angka presentasi 4% - 58%. Angka ini seakan memperkuat asumsi bahwa keberanian siswi 
mengekspresikan pengalaman mereka dalam media, perlu didukung dengan kemampuan 
mengkreasikan dan memvariasikan isi pesan yang produk. Jika mengacu pada media sosial yang mereka 
miliki, dapat diamati hampir semua isi pesannya kurang begitu variatif. Isi pesan lebih mengarah pada 
aktualisasi diri dalam bentuk pemaparan pribadi yang teramat singkat. Seharusnya dengan sedikit 
sentuhan pengetahuan dan pelatihan dalam membentuk isi pesan, maka update status yang mereka 
lakukan menjadi lebih bermakna tidak sekedar numpang lewat atau sekedar memotret makanan. Artinya 
pengetahuan siswi tentang media khususnya media sosial tidak sebanding dengan nilai kebermanfaatan 
dari kehadiran teknologi media. Jika kondisi ini diketahui bukan tidak mungkin siswi lebih terfasilitasi 
ekspresinya dengan baik. Bukankah kehadiran media sosial tidak sekedar menjalin interaksi sosial tapi 
juga media ekspresi diri yang dinikmati seluruh khalayak yang ada di permukaan bumi ini. 
Pengaruh Faktor Individual Competences (Technical Skills, Critical Understanding, dan 
Communicative Abilities) terhadap Kemampuan Literasi Media (Internet) 
Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan European Commission, 2009 bahwa diketahui 
Individual Competences menjadi faktor untuk mengukur kemampuan literasi  media pada 27 negara 
Eropa. Faktor individual competence meliputi technical skills, critical understanding dan 
communicative abilities. Selanjutnya, penelitian sejenis dilakukan Santoso (2013) dengan metode 
penelitian deskriptif telah menghasilkan gambaran kemampuan literasi media pada siswa SMA berdasar 
standar dari European Commission. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan Santoso (2013), dapat diketahui bahwa kemampuan 
literasi media siswa dapat digambarkan dengan melihat faktor individual competences seperti: 
technichal skills, critical understanding dan communicative abilities, namun belum menguji dari sejauh 
mana faktor-faktor tersebut mempengaruhi pertumbuhan atau perkembangan kemampuan literasi 
media. Sehingga peneliti melakukan uji eksplanatif untuk menguji sejauh mana pengaruh ketiga faktor 
tersebut terhadap kemampuan literasi media.  
Untuk mendapatkan hasil uji, maka peneliti sudah melakukan beberapa uji statistik seperti yang 
telah dijelaskan pada Bab III. European commission, 2009 sudah melakukan penelitian terkait literasi 
informasi di berbagai negara di Eropa sejak tahun 2007 dengan melakukan penelitian terkait “current 
trends and approaches to media literacy in Europe” pada penelitian awal telah dihasilkan tren dan pola 
literasi media di negara-negara Eropa dan berlanjut setiap tahun, hingga pada penelitian tahun 2009 
telah diketahui faktor yang mempengaruhi kemampuan literasi media. diantaranya adalah technical 
skills, critical understanding dan communicative abilities memiliki pengaruh terhadap literasi media. 
namun dalam penelitian sebelumnya, belum ada yang melakukan penelitian terkait faktor-faktor mana 
yang paling dominan atau berpengaruh secara signifikan terhadap perkembangan literasi media pada 
suatu kelompok. Termasuk di Indonesia juga belum ada yang meneliti secara eksplanatif. 
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Penelitian di Indonesia terkait kemampuan literasi media siswa, yang dilakukan Santoso (2013) 
dengan uji deskriptif telah diketahui bahwa communicative abilitiessiswa masih dalam tataran medium 
sedangkan jika ditinjau dari technical skills dan critical understanding sudah pada tataran level 
advanced. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan peneliti bahwa untuk variabel technical skills (X1) 
siswi SPIDI Maros masih dalam tataran Basic, begitu pula dengan variabel Communicative abilities 
(X3) yang masih Basic level, selanjutnya untuk Critical Understanding (X2) sudah pada level medium. 
Sesuai hasil analisis regresi yang telah dilakukan peneliti menggunakan bantuan SPSS 20.00 
for windows dengan menggunakan uji t diketahui bahwa dalam penelitian ini hanya faktor 
Communicative Abilities yang mempunyai pengaruh signifikan terhadap kemampuan literasi media 
(internet) di kalangan siswi. Sedangkan faktor technical skills, dan critical understanding tidak memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan literasi media (internet) di kalangan siswi SPIDI. Untuk 
technical skills dengan t hitung sebesar 2,237 sedangkan Communicative abilities dengan t hitung 
sebesar 2,838. 
Untuk melihat lebih jauh mengenai berapa besar sumbangan (pengaruh) technical skills (X1) 
dan Communicative abilities (X3) pada variabel faktor critical understanding (X2) terkait dengan 
pengaruhnya terhadap variabel Y maka dilakukan kembali uji regresi antara variabel critical 
understanding (X2) dan  technical skills (X1) terhadap Y, serta antara variabel critical understanding 
(X2) dan variabel Communicative abilities (X3) terhadap Y. Hasil uji antara variabel technical skills 
(X1) dan Communicative abilities (X3) terhadap Y dikethui bahwa secara parsial diketahui bahwa 
variabel technical skills (X1) memiliki pengaruh secara signifikan. Karena t hitung 2,237 > t tabel 
1,6609 dengan menghasilkan rumus Y = +10,531 + 0,255X1 + 0,168X2. Sedangkan hasil uji antara 
variabel critical understanding (X2) dan Communicative abilities (X3) terhadap variabel Y diketahui 
bahwa secara parsial variabel Communicative abilities (X3) tidak memiliki pengaruh secara signifikan 
terhadap variabel Y (karena t hitung 1,150 < t tabel 1,6609) dengan menghasilkan rumus Y = +10,531 
+ 0,168X2 + 0,150X3. 
Hasil kedua uji tersebut, memperkuat uji regresi yang pertama dilakukan bahwa faktor technical 
skills dan critical understanding tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan literasi 
media (internet) di kalangan siswi SPIDI Maros. 
Kemampuan Literasi Media (Internet) di Kalangan Siswi SPIDI Maros 
Literasi media merupakan sebuah perspektif yang digunakan ketika berhubungan dengan media 
untuk menginterpretasi makna suatu pesan yang diterima. Orang membangun perspektif tersebut 
melalui struktur pegetahuan yang terkonstruksi dari kemampuan menggunakan informasi. 
Berdasarkan penelitian ini, kemampuan literasi media di kalangan siswi SPIDI Maros dapat 
dikatakan sudah memiliki kemampuan yang baik. Ini dapat dilihat pada tabel dari rata-rata nilai 
kemampuan media literasi seperti pada tabel dibawah ini. 
Tabel 6. Rekapitulasi Kemampuan Media Literacy di kalangan Siswi SPIDI (Y) 
No. Indikator Mean Skor Mean Kategori 
1 Q1 2,917 2,911 Baik 
2 Q2 2,760 
3 Q3 2,802 
4 Q4 2,781 
5 Q5 3,083 
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6 Q6 3,052 
7 Q7 2,979 
Sumber: data primer yang diolah 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar siswi SPIDI Maros terkait 
kemampuan menganalisa informasi yang ada di internet rata rata sebesar 2,917. Kemudian terkait 
kemampuan membandingkan website untuk meninjau ulang nilai dari informasi yang tersedia memiliki 
rata-rata sebesar 2,760.  
Selanjutnya untuk kemampuan mengelompokkan informasi di internet berdasarkan kesamaan 
dan perbedaan memiliki rata-rata sebesar 2,802. Untuk kemampuan deduksi atau menggeneralisasi 
informasi yang diperoleh dari internet memiliki rata-rata sebesar 2,781. Selanjutnya kemampuan 
menggunakan kembali informasi dari internet guna keperluan karya tulis ilmiah memiliki rata-rata 
sebesar 3,083. Kemudian terkait kemampuan menyatukan informasi yang baru diperoleh dengan 
informasi yang sudah lama dimiliki rata-ratanya sebesar 3,052.  
Dan terakhir terkait aktivitas menjelaskan kembali secara singkat informasi  yang baru 
diperoleh di internet dengan rata-rata 2,979. 
Meskipun kemampuan literasi media Di kalangan santri berdasarkan rata-rata diatas sudah baik, 
namun jika bertolak pada standar European Commission, 2009 kemampuan yang dimiliki siswi SPIDI 
Maros masih dapat dikatakan masih dalam level basic. Dimana pada bahasan sebelumnya telah 
diketahui untuk faktor technical skills dan communicative abilities berada pada level basic dan hanya 
critical understanding yang berada pada level medium. 
Faktor Penentu Kemampuan Literasi Media 
Keberadaan faktor penentu kemampuan literasi media Siswi SPIDI merupakan pelengkap. 
Artinya hasil identifikasi peneliti terhadap faktor dapat dirinci sebagai berikut : 
a. Keikutsertaan dalam organisasi intra dan ekstra sekolah 
Keikutsertaan siswi dalam organisasi intra dan ekstra sekolah memberikan kontribusi yang 
cukup besar bagi peningkatan wawasan mereka tentang media dan gerakan melek media. Dalam data 
disebutkan dari 195 responden, 165 orang ternyata dalam organisasi sekolah, selebihnya 30 orang tidak 
ikut organisasi sekolah. Ini menunjukan tren positif, bahwa siswi memiliki kesadaran dalam 
berorganisasi. Dalam konteks penelitian ini, sebenarnya mereka hampir sebagian mengenal istilah 
gerakan melek media atau literasi media ketika mereka di organisasi bersinggungan dengan diskusi-
diskusi organisasi yang membicarakan perlunya gerakan melek media bagi siswi. Mengingat 
intensitasnya kurang begitu baik, menjadikan pemahaman mereka terhadap gerakan melek media tidak 
begitu baik, terutama yang menyangkut penyikapan mereka terhadap produk media, dan bagaimana 
“memperlakukan” media. Meski demikian, faktor keikutsertaan itu menjadi salah satu faktor yang ikut 
menentukan pemahaman mereka tentang literasi media. 
b. Faktor internal siswi 
Faktor internal siswi lebih tertuju pada kemauan dan komitmen siswi dalam melakukan upaya 
mencerahkan diri sendiri. Meski mereka mengikuti kegiatan intra dan ekstra sekolah, namun faktor 
kemauan dan komitmen mereka sebagai siswi kurang begitu dijaga. Dalam arti contoh kecil yang dapat 
disampaikan adalah persoalan kemauan untuk meningkatkan potensi diri dengan membaca dan tetap 
komitmen untuk menjaga budaya membaca sebagai kebiasaan sehari-hari kurang begitu baik. 
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Akibatnya yang terjadi mereka lebih banyak menjadi konsumen informasi secara sepihak, dalam arti 
lain siswi masih berada pada ranah audiens pasif yang hanya bergantung pada satu atau dua media 
dalam memenuhi kebutuhan informasinya, padahal di era informasi, media komunikasi dan informasi 
begitu beragam yang dapat dimanfaatkannya sebagai penyeimbang dalam menyerap informasi yang 
mereka dapatkan. 
c. Kurang suburnya budaya kritisisme di kalangan siswi 
Secara umum dapat dikatakan bahwa seharusnya dunia siswi identik dengan budaya kritisisme, 
dalam arti lain siswi seharusnya lebih kritis dibandingkan dengan siswa yang duduk di sekolah 
menengah pertama atau menegah atas, karena dunia yang digeluti oleh siswi adalah dunia yang identik 
dengan pola pikir kritis. Tidak mau begitu saja menerima sesuatu yang belum tentu terjaga validitas 
kebenarannya. Idealnya siswi yang kritis akan dengan mudah melakukan upaya pemberdayaan diri 
mereka ketika berhadapan dengan produk media, bukan larut dalam arus utama (mainstream) yang 
hanya sekedar menikmati media apa adanya. Sebenarnya kurang suburnya budaya kritis dikalangan 
siswi, juga sepenuhnya kesalahan mereka, namun lingkungan bahkan pola pengajaran yang dilakukan 
dosen yang hanya mengedepankan materi tanpa kritik, menjadikan siswi sekedar menjadi manusia 
penghafal materi dan orasi dosen di depan kelas. Akibatnya siswi menjadi praktis dan pragmatis yang 
menganggap penjelasan dosen sebagai “sumber” jawaban dari persoalan UTS, UAS dan tugas akhir. 
d. Kurang intesifnya gerakan literasi media di lingkungan sekolah 
Sebenarnya gerakan literasi media atau melek media di lingkungan Sekolah Putri Islam Darul 
Istiqamah (SPIDI) kurang begitu intensif, untuk tidak menyatakan ketiadaannya. Berdasarkan 
pengamatan dan diskusi peneliti dengan aktivis sekolah menunjukan bahwa gerakan literasi media di 
kalangan siswi Sekolah Putri Islam Darul Istiqamah (SPIDI) tidak terlihat, dan ada kecenderungan tidak 
diminati. Kalaupun ada aktivitas gerakan literasi media, biasanya dilakukan secara kolabaratif yang 
melibatkan siswi sekolah lain di sekitar Maros, akibatnya kekurangintensifan ini lama – lama berujuang 
pada ketiadaan gerakan penyadaran tentang dampak terpaan media. Jika dilihat dari kacamata idealism, 
seharusnya siswi menjadi garda terdepan dalam melakukan “perlawanan” terhadap dampak media, 
bukan malah larut dalam arus permainan media, yang memang diakui menawarkan sparkling of 
pleasure yang seakan – akan hidup berada di awing-awang kenikmatan. Organisasi kesiswian intra dan 
ekstra sekolah hanya melakukan sporadis, sehingga kesan gerakan literasi media hanya sekedar event 





Berdasarkan temuan penelitian dan analisis yang telah dikemukakan, maka penelitian ini menarik 
kesimpulan sebagai berikut:  
1. Faktor Kompetensi Individu (Technical skills, Critical Understanding, dan Communicative abilities 
secara bersama-sama mempengaruhi kemampuan literasi media internet di kalangan santri. Karena 
F hitung 11,968 > F tabel 3,09. 
2. Kemampuan literasi media (internet) di kalangan santri/siswi Sekolah Putri Islam Darul Istiqamah 
(SPIDI) berdasarkan nilai rata-rata kemampuan sudah baik, namun berdasarkan standar European 
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Commission, 2009. untuk kemampuan technical skills dan communicative abilities berada pada 
tahapan basic, dan kemampuan critical understanding sudah pada level medium. 
  
Saran-Saran 
Berdasarkan atas kesimpulan tersebut diatas, maka penelitian ini meyarankan sebagai berikut :  
1. Pentingnya kurikulum atau mata pelajaran yang spesifik tentang penggunaan internet di pesantren 
agar santri dapat lebih bijak dalam menggunakan internet. 
2. Terkait adanya kebijakan diperbolehkannya santri mengakses  internet baik di warnet maupun di 
asrama, maka perlu adanya suatu program untuk meminimalisasi hal tersebut, misalnyamelalui 
program internet sehat. Yakni dengan mensosialisasikan dampak negatif dan positif dari internet 
yang dikaitkan dengan nilai-nilai agama, norma dan etika yang berlaku di lingkungan Pondok 
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